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Latar belakang: Praktik peresepan yang baik merupakan bagian penting dari penggunaan obat yang rasional.
Persentase resep dengan injeksi merupakan salah satu indikator penggunaan obat WHO. Persentase resep
dengan injeks di RS St. Carolus pada tahun 2016 mencapai 56%. Hasil ini lebih tinggi dari yang
direkomendasikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan
peresepan obat injeksi. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran penggunaan obat injeksi
dan pengendalian penggunaannya, serta penerapan kebijakan tentang obat injeks di Unit Rawat Inap RS St.
Carolus. Metode: Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan metode cross-sectional dan studi
kualitatif deskriptif. Penggalian informasi |ebih lanjut dilakukan dengan melakukan penelitian kualitatif
untuk melengkapi penelitian kuantitatif. Hasil: Faktor-faktor yang berhubungan dengan peresepan injeksi
secara statistik adalah diagnosis serta panduan praktik klinis (PPK) dan clinical pathway (CP). Kebijakan
Pelayanan Farmasi RS St. Carolus tidak membahas secara khusus mengenai pengendalian obat injeksi.
Sosialisas kebijakan ini pun belum optimal, begitu pula dengan sosialisasi PPK dan CP. Tenaga apoteker
klinis yang ada belum mencukupi kebutuhan. Peran Panitia Farmasi dan Terapi di RSSC saat ini lebih
kepada sistem formularium. Kesimpulan: Persentase pasien rawat inap RS St. Carolus periode Januari-Maret
2019 yang diresepkan obat dengan sediaan injeksi sebesar 85.7%. Kebijakan penggunaan obat injeks yang
ada saat ini tercantum dalam Kebijakan Pelayanan Farmasi, dimana didalamnya hanya terdapat prosedur
peresepan. Tidak ada kebijakan khusus penggunaan obat injeksi. Prosedur pengendalian obat yang tertuang
dalam kebijakan atau pedoman belum dimiliki oleh RS St. Carolus. Oleh karena itu diperlukan kombinasi
intervensi dalam bentuk kebijakan dan edukasi untuk mengendalikan penggunaan obat injeksi di Unit Rawat
Inap RS. St. Carolus.

<hr>

Background: Good prescribing practices are an important part of rational drug use. The percentage of
encounters with an injection prescribed is one of The WHO drug use indicators. The percentage of
encounters with an injection prescribed at St. Hospital Carolusin 2016 reached 56%. This result is higher
than recommended. This provokes the question of the factors related to injection prescribing. Objective: The
purpose of this study was to reflect the injection drugs use and the control of their use, as well asthe
implementation of the drug policy in the St. Carolus Hospital. Method: This researches were a quantitative
study with a cross-sectional method and a qualitative descriptive study. Further information is extracted by
conducting qualitative research to complement quantitative research. Results: Factors related to injection
prescribing statistically were diagnosis and clinical practice guidelines and clinical pathways. The Pharmacy
Policy of St. Carolus Hospital does not specifically discuss the control of injection drugs. The socialization
of thispolicy is not yet optimal, as the socialization of clinical practice guidelines and clinical pathways.
Existing clinical pharmacists are not enough. The role of the Drug and Therapy Committee in the St.
Carolus Hospital is currently more in the formulary system. Conclusion: The percentage of St. Carolus
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Hospitals inpatient for the period January-March 2019 with an injection prescribed was 85.7%. The
injection drug use policy islisted in the Pharmacy Policy, wherein there are only prescription procedures.
Thereis no policy specifically on the use of injection drugs. St. Carolus Hospital does not have policies or
guidelines which regulate drug control procedures. Therefore a combination of interventions in the form of
policy and education are needed to control the use of injection in the Inpatient Unit of St. Carolus Hospital.



